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Singgih Raharjo, menjelaskan tiga

lokasi tersebut ialah TPS 3R

Nitikan, TPS Kranon atau Nitikan

II, dan TPS Karangmiri. “Untuk

TPS 3R Nitikan kini disebut TPS

RDF karena produk utamanya

adalah Refuse Derived Fuel (RDF)

dan kompos. Di TPS RDF Nitikan

ini dengan penambahan alat peng-

olah RDF sudah bisa mengolah

sampai sekitar 60 ton per hari dan

nantinya bisa dimaksimalkan sam-

pai 70 ton per hari,” jelasnya,

Jumat (26/4).

Sedangkan TPS Nitikan II atau

yang berada di Kranon, ditargetkan

akan mulai operasional pada awal

Mei. Di sana sudah terpasang per-

alatan satu modul mesin RDF dan

telah berhasil dilakukan instalasi.

Proses pemasangan hanggar diha-

rapkan mampu rampung pekan ini

agar bisa segera dioperasikan.

Kapasitas maksimal kelak

diprediksi mampu mengolah sam-

pah hingga 45 ton per hari. Dengan

begitu setidaknya akan ada 120 ton

sampah per hari yang bisa dikelola

di TPS 3R Nitikan dan TPS Nitikan

II. Apalagi lokasi kedua TPS terse-

but sangat berdekatan sehingga op-

timalisasi bisa lebih mudah.

Singgih menuturkan karena pro-

duksi sampah di Kota Yogya sekitar

200 ton, maka sisanya yang belum

terkelola dikerjasamakan lebih du-

lu dengan pihak swasta. Hal ini

karena masih menunggu pemba-

ngunan TPS di Karangmiri yang

diperkirakan beroperasi awal Juni

dan bisa mengolah sampah berki-

sar 20 hingga 25 ton per hari.

Pihaknya merinci untuk 100 ton

sisa sampah yang belum terkelola,

akan dikerjakan dengan beberapa

pihak swasta. Kerja sama dengan

swasta itu sudah ditandatangani.

Misalnya untuk pengelolaan sam-

pah 20 ton sudah berlangsung mu-

lai di pertengahan April lalu, dan 40

ton akan dilaksanakan di 15 Mei

2024. Kerja sama dengan pihak

swasta tersebut dengan skema

membayar biaya setiap tonase sam-

pah yang diolah. “Saya mengimbau

kepada para warga Kota Yogya ti-

dak usah panik karena kita akan

betul-betul melaksanakan desen-

tralisasi sampah. Jadi silahkan

mengikuti pola dan penjadwalan

yang sudah kita buat. Mari kita be-

tul-betul tertib dalam mengelola

sampah karena sampah adalah

tanggung jawab kita bersama,”

terangnya.

Singgih menilai dalam skema pe-

ngelolaan sampah itu maka antara

pemerintah, masyarakat dan swas-

ta harus berkolaborasi bersama.

Artinya pengelolaan sampah yang

paling ideal adalah pilah olah sam-

pah dari rumah dan sampah residu

akan ditangani pemerintah. Tapi

untuk menuju itu pihaknya meng-

ajak masyarakat bekerja sama un-

tuk menyelesaikan masalah per-

sampahan ini secara bijaksana tan-

pa harus mengotori kota. “Pen-

jadwalan depo sudah kita infor-

masikan. Mari kita jaga bersama

Kota Yogya agar bisa lebih bersih,

tertata dan tidak terkotori oleh

sampah,” imbaunya.

Seperti diketahui, usai Lebaran

banyak terjadi tumpukan sampah

di beberapa titik jalan. Tumpukan

sampah hingga mengganggu ke-

nyamanan bahkan sempat terjadi

di Pasar Beringharjo. Meski be-

berapa depo sebelumnya sudah ber-

hasil terkuras namun tumpukan

sampah juga kembali terjadi.

Masyarakat yang hendak mem-

buang sampah di depo bahkan me-

nemukan banyak kendala. Selain

harus berdesak-desakan, warga ju-

ga antre sejak subuh di depan depo.

Singgih pun tidak menampik

sempat terjadi penumpukan sam-

pah di beberapa titik jalan setelah

Lebaran. “Saya kira ini adalah feno-

mena di masyarakat. Kami kemu-

dian mengambil langkah-langkah

untuk lebih mengoptimalisasi baik

itu di depo maupun di jalan-jalan.

Penyisiran di jalan-jalan kami opti-

malkan sehingga berharap tidak

akan menganggu aktivitas masya-

rakat,” jelasnya.                      (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Maraknya

peredaran Narkoba yang semakin

mengkhawatirkan, tidak hanya

menjadi tanggung jawab dari pe-

merintah, tapi membutuhkan pe-

ran aktif dari semua lapisan ma-

syarakat. Banyak pintu masuk dan

celah yang digunakan oleh para

pengedar menyebabkan angka

prevalensi atau penyalahgunaan

Narkoba di Indonesia menjadi ting-

gi. Bahkan setiap tahun jumlahnya

dikawatirkan akan semakin ba-

nyak jika masyarakat tidak proak-

tif dalam upaya pemberantasan. 

“Predikat DIY sebagai Kota

Pelajar menjadi sasaran empuk

bandar narkoba untuk mengedark-

an barang haram tersebut. Kondisi

itu membutuhkan penanganan

serius dari semua stakeholders,

agar upaya pencegahan dan pem-

berantasan peredaran Narkoba

bisa dilakukan secara optimal,” ka-

ta Konselor Adiski ahli muda BN-

NP DIY Apt Menik Fardintika

Zohara SFarm dalam sarasehan

dengan tema ‘Ketahanan Keluarga

dengan Budi Pekerti bagi Remaja’

yang diadakan oleh BKOW DIY un-

tuk memperingati Hari Kartini di

Auditorium Disdikpora DIY, Jumat

(26/4).

Menik mengatakan, meski se-

jumlah upaya pencegahan ter-

hadap peredaran Narkoba sudah

dilakukan hasilnya belum bisa

dikatakan optimal. Tidak hanya itu

sistem penegakan hukum yang

diberlakukan di Indonesia ter-

hadap para pemakai dan pengedar

Narkoba belum bisa memberikan

efek jera. Persoalan itu semakin

bertambah rumit, karena para

pengedar semakin cerdik dalam

memanfaatkan peluang. Hal itu

dibuktikan dengan peredaran

Narkoba yang semakin rapi dan

terstruktur.

“Kalau sudah masuk kejaringan

Narkoba biasanya sulit untuk kelu-

ar. Oleh karena itu saya tegaskan

kepada para pelajar dan remaja ja-

ngan pernah mencoba, apalagi

sampai masuk ke jaringan

Narkoba, karena banyak kerugian

yang akan dialami jika mereka

sampai terjerumus,” tegas Menik.

Dalam kesempatan itu ketua

panitia kegiatan Heni mengung-

kapkan, Narkoba saat ini sudah

menjadi masalah nasional yang

bisa mempengaruhi ketahanan

keluarga. Oleh karena itu selain

memberikan pendampingan dan

edukasi kepada anak, keluarga per-

lu terlibat aktif dalam upaya pence-

gahan terhadap peredaran

Narkoba. Karena keberadaan kelu-

arga memiliki kontribusi penting

dalam upaya pencegahan dan

peredaran Narkoba. (Ria)-f

Masyarakat Harus Ikut Proaktif Cegah Narkoba

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya kembali menegaskan
kesiapannya dalam menjalankan desentralisasi penge-
lolaan sampah atau melepas ketergantungan dengan
TPAPiyungan. Upaya tersebut dengan mengoptimalkan
tiga lokasi Tempat Pengelolaan Sampah (TPA) serta ker-
ja sama pihak swasta.
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Siap Jalankan Desentralisasi Pengelolaan Sampah YOGYA (KR) - Taman Budaya Yogyakarta (TBY) meng-

gandeng komunitas akan menggelar pementasan pantomim

bertajuk ‘Pantomim & Api Gagasan’di Concert Hall TBY pa-

da 30 April 2024, mulai pukul 19.00 WIB. Gelaran pantomim

ini gratis dan terbuka untuk umum.

Gelaran pantomim akan menampilkan tiga kelompok,

yaitu GMT Jogjadrama berjudul ‘Belajar Menjadi Laki-laki’,

Fireflise Collective berjudul ‘Kepada Waktu’ dan kelompok

Banyumili Art Performance & Anonimime berjudul ‘Reset’.

Kepala TBY, Dra Purwiati menuturkan, pergelaran pan-

tomim ini bertujuan untuk mengakomodir dan memberikan

ruang kepada komunitas-komunitas pantomim di Yogya-

karta untuk berkreasi dan berkolaborasi. Menurutnya,

berbeda dengan pergelaran pantomim sebelumnya, konsep

dan ide dalam pergelaran pantomin kali dibuat lebih liar dan

eksperimental. 

“Diharapkan tersaji pementasan pantomim yang unik dan

lebih menarik,” terang Purwiati saat memberikan keterangan

dalam jumpa pers di ruang seminar TBY, Jumat (26/4).

Narasumber lain Broto Wijayanto (Yayasan Seni Jemek Su-

pardi), Andy Sri Wahyudi (Bengkel Mime Theatre) dan Ficky

Tri Sanjaya (Institut Hidup) serta para kolaborator/sutradara.

Menurut Purwiati, TBY berkomitmen pada pengembang-

an pantomim di Yogyakarta dengan rutin menggelar perge-

laran pantomin setiap tahun di TBY. Ia berharap seni pan-

tomin di Yogya terus berkembang dan mampu beradaptasi

dengan perkembangan zaman, memanfaatkan teknologi

digital sehingga menghasilkan teknik penciptaan karya

yang lebih menarik.

“Semoga program-program yang digulirkan oleh TBY

membawa dampak positif kepada para seniman di

Yogyakarta. Seni tidak hanya tari atau teater, tapi sebelum-

nya kita juga beri ruang berpameran bagi para seniman fo-

tografi, dan sekarang bagi seniman pantomim di

Yogyakarta,” pungkasnya. (Dev)-f

Pergelaran Pantomim di Taman Budaya Yogyakarta


